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ABSTRAK 

 

Nama : Kuncoko Mirandi 

NIM : 202010110311173 

Judul : Analisis Putusan Nomor 198/PDT/2021/PT.DKI 

Tentang Legitieme Portie (Hak Mutlak) Terhadap 

Pemberian Hibah Dalam Pewarisan Ditinjau Dari 

KUHPerdata 

Dosen 

Pembimbing 

: Prof. Dr. Fifik Wiryani, SH., M.Si., M.Hum. 

Isdian Anggraeny, SH., M.Kn. 

 

 Pertimbangan hakim adalah suatu tahapan dimana majelis hakim 

mempertimbangkan fakta-fakta yang terungkap selama proses persidangan 

berlangsung. Pertimbangan Hakim merupakan bagian penting dalam putusan 

pengadilan yang memuat argumentasi atau alasan hakim dalam memutuskan suatu 

perkara dalam menentukan terwujudnya nilai dari suatu putusan hakim yang 

mengandung keadilan dan mengandung kepastian hukum, disamping itu juga 

mengandung manfaat bagi para pihak yang bersangkutan sehingga pertimbangan 

hakim ini harus disikapi dengan teliti, baik, dan cermat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 

198/PDT/2021/PT.DKI mengenai ahli waris yang menuntut legitieme portie atau 

bagian mutlak karena pemberian hibah yang dilakukan oleh pewaris. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif. Pemberian hibah 

yang melanggar legitieme portie atau bagian mutlak sangat jelas bertentangan 

dengan Pasal 913KUHPerdata. Hasil penelitian ini adalah hakim memutuskan 

bahwa pemberian hibah oleh pewaris adalah sah dikarenakan adanya Akta Hibah. 

Hakim seharusnya memberikan solusi penggunaan inkorting (pengurangan) untuk 

hibah yang melanggar legitieme portie atau bagian mutlak sesuai dengan 

ketentuan pada Pasal 920KUHPerdata serta untuk memenuhi rasa keadilan 

terhadap ahli waris lainnya. 

Kata Kunci : Pertimbangan Hakim, Legitime Portie (Bagian Mutlak) Ahli Waris 
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ABSTRACT 

 

Nama : Kuncoko Mirandi 

NIM : 202010110311173 

Judul : Analisis Putusan Nomor 198/PDT/2021/PT.DKI 

Tentang Legitieme Portie (Hak Mutlak) Terhadap 

Pemberian Hibah Dalam Pewarisan Ditinjau Dari 

KUHPerdata 

Dosen 

Pembimbing 

: Prof. Dr. Fifik Wiryani, SH., M.Si., M.Hum. 

Isdian Anggraeny, SH., M.Kn. 

 

 The judge's consideration is a stage where the panel of judges considers 

the facts revealed during the trial process. The judge's considerations are an 

important part of a court decision which contains the judge's arguments or 

reasons in deciding a case in determining the realization of the value of a judge's 

decision which contains justice and contains legal certainty, besides that it also 

contains benefits for the parties concerned so that the judge's considerations must 

be addressed. carefully, kindly and conscientiously. The judge's considerations 

are an important part of a court decision which contains the judge's arguments or 

reasons for deciding a case. This research aims to analyze the judge's 

considerations in Decision Number 198/PDT/2021/PT.DKI regarding heirs who 

claim legitieme portie or absolute share because of the gift made by the heir. The 

research method used is normative juridical research. Providing grants that 

violate the legitieme portie or absolute part is clearly contrary to Article 913 of 

the Civil Code. The result of this research is that the judge decided that the gift 

given by the heir was valid because of the existence of a Deed of Grant. The judge 

should provide a solution to use incorting (reduction) for gifts that violate the 

legitieme portie or absolute part in accordance with the provisions of Article 920 

of the Civil Code and to fulfill a sense of justice towards other heirs. 

Keywords: Judge's considerations, Legitime Portie (Absolute Share) of Heirs 
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